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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Dunia di era sekarang ini telah banyak mengalami perubahan yang jauh 

lebih maju dibandingkan era sebelumnya. Perkembangan tersebut terjadi 

secara dinamis. Hal ini menjadikan dunia terasa seperti sebuah lingkungan 

kecil namun memiliki keanekaragaman yang sangat kompleks dimana segala 

macam bentuk ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan teknologi di dalamnya 

berkembang secara pesat. Inilah yang dinamakan dengan era globalisasi.   

Globalisasi merupakan sebuah proses integrasi internasional yang 

terjadi karena pertukaran pandangan dunia, pemikiran dan aspek-aspek 

kebudayaan lainnya. Diantara salah satu dampak dari munculnya globalisasi 

ialah munculnya konsumerisme. Konsumerisme itu sendiri adalah sikap dimana 

individu atau kelompok melakukan aktivitas konsumsi secara tidak wajar 

(berlebihan) tanpa disadari dan berkelanjutan. Dewasa ini, konsumerisme telah 

menjadi sebuah ideologi baru yang mana hal tersebut telah mendoktrin 

manusia dengan dorongan untuk mengkonsumsi segalanya dengan tujuan 

memuaskan keinginan. Hal ini mengakibatkan manusia berpikir serta 

melakukan aktivitas dengan dasar perhitungan material. Dalam realitanya, 

sikap konsumerisme ini secara tidak sadar telah menyusupi segala aspek 

kehidupan masyarakat. Sikap ini dapat menyebabkan kerusakan dalam 

jalannya kehidupan. Hal ini disebabkan karena konsumerisme dipandang telah 

mendehumanisasi manusia, yakni telah mengubah manusia menjadi konsumen 
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yang disibukkan dengan berbagai aktivitas mereka sendiri tanpa melihat 

lingkungan sekitar. Sikap konsumerisme ini dapat diatasi dengan cara 

mengontrol perilaku konsumsi (consumption behavior) sehingga konsumsi 

yang dilakukan tetap dalam batas kewajaran. 

Di era globalisasi seperti sekarang ini, masyarakat modern adalah 

masyarakat yang konsumtif, maksudnya yakni masyarakat yang terus menerus 

melakukan konsumsi.  Konsumsi yang dilakukan tidak hanya berorientasi pada 

pemenuhan kebutuhan manusia namun juga sudah menjadi sebuah budaya 

yang melekat di masyarakat.1 Tak dapat dielakkan, bahwasanya konsumsi 

memiliki urgensi yang sangat penting dalam aspek kehidupan, karena tidak 

akan ada kehidupan bagi manusia jika tidak melakukan konsumsi. Hal ini 

mengharuskan setiap manusia untuk selalu berusaha memenuhi segala 

kebutuhannya guna keberlangsungan hidup mereka. Dalam memenuhi 

kebutuhan tersebut, manusia akan selalu berkecimpung dengan kegiatan 

ekonomi salah satunya yakni konsumsi, baik itu konsumsi atas barang maupun 

jasa.  

Kegiatan konsumsi merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk 

menghabiskan atau memakai hasil produksi yang dibuat oleh produsen baik itu 

berupa barang maupun jasa.2 Secara sederhana, konsumsi bisa diartikan 

sebagai kegiatan konsumen guna memenuhi kebutuhan hidupnya dalam bentuk 

pengeluaran dari anggaran yang dimiliki, yang diwujudkan dengan pembelian 

                                                           
1Al-Mizan, “Konsumsi Menurut Ekonomi Islam dan Kapitalis”, Al Masraf, Vol. 1 No. 1 

2016, hal. 16  
2Fahmi Medias, Ekonomi Mikro Islam: Islamic Microeconomics, (Magelang: Unimma 

Press, 2018), hal. 19  
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atas barang dan jasa yang dibutuhkan. Dalam kehidupan sehari-hari, pada 

umumnya manusia akan membelanjakan sebagian hasil pendapatannya dari 

bekerja untuk membeli segala kebutuhan hiidup yang diperlukan. Kebutuhan 

yang dimaksud disini adalah kebutuhan yang bersifat hakiki atau wajib ada, 

karena apabila kebutuhan tersebut tidak tercukupi pemenuhannya, akan 

mengganggu jalannya kehidupan manusia.3  

Pada hakikatnya, konsumsi yang dilakukan oleh manusia disamping 

bertujuan sebagai pemenuhan atas kebutuhan pokoknya, juga bermaksud untuk 

meningkatkan kualitas dan kemaslahatan hidup bagi manusia itu sendiri. 

Namun yang membedakan disini adalah tingkat atau standar kesejahteraan dari 

setiap individu yang tidaklah sama. Penyebab terjadinya hal ini tidak lain ialah 

karena setiap orang memiliki pandangan (persepsi) yang berbeda dalam 

pemenuhan kebutuhan hidupnya. Selain itu, perbedaan pendapatan dan budget 

yang dimiliki juga menjadi faktor yang mempengaruhi besar kecilnya kegiatan 

konsumsi yang dilakukan oleh setiap individu dalam memenuhi kebutuhannya 

sehari-hari.  

Dalam dunia ekonomi, terdapat beberapa jenis aliran ekonomi 

diantaranya yaitu ekonomi konvensional dan ekonomi Islam. Menurut 

pandangan ekonomi konvensional, seorang konsumen yang melakukan 

aktivitas ekonomi khususnya konsumsi, sudah menjadi hal umum bahwasanya 

konsumen tidak membedakan antara motif kebutuhan dan keinginan. 

                                                           
3Budi Hartono, Prinsip Analisis Ekonomi: Teori dan Aplikasi di Bidang Peternakan, 

(Malang: UB Press, 2016), hal. 4 
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Sebaliknya, dalam teori ekonomi Islam antara kebutuhan dan keinginan 

tidaklah sama, keduanya saling bertolak belakang. Kebutuhan yang dimaksud 

disini merupakan kebutuhan yang diprioritaskan (kebutuhan yang bersifat 

pokok). Sedangkan keinginan merupakan angan-angan terhadap sesuatu yang 

pada dasarnya kurang dibutuhkan. Dalam realitanya, kebanyakan dari angan- 

angan (keinginan atau wants) tersebut berbeda dengan kebutuhan yang 

sebenarnya diperlukan.  

Dalam pandangan ekonomi Islam, diperbolehkan bagi seorang muslim 

membelanjakan hartanya dalam bentuk konsumsi terhadap barang atau jasa 

yang bersifat mewah (untuk kesenangan/kebutuhan tersier). Hal tersebut 

diperbolehkan dalam Islam, asalkan tidak bertentangan dengan prinsip hukum 

yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Berbeda dengan 

ekonomi konvensional, seorang konsumen muslim harus senantiasa 

memperhatikan halam-haram dari barang yang dikonsumsi karena hal tersebut 

merupakan aturan syariat yang bertujuan untuk menolak kemafsadatan. Oleh 

karena itu, konsumsi dalam Islam tidak bisa dipisahkan dari peranan keimanan. 

Peranan keimanan menjadi tolak ukur penting karena keimanan memberikan 

cara pandang dunia yang cenderung memengaruhi kepribadian manusia.4 

Perbedaan lain juga terletak pada aspek materialisme. Tidak seperti ekonomi 

konvensional, materialisme tidaklah diakui dalam pola konsumsi Islam. Hal ini 

karena materialisme menempatkan konsumsi untuk tujuan pemenuhan 

                                                           
4Mohammad Lutfi, “Konsumsi dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam”, Syar’ie, Vol.1 

2019, hal. 108 
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kepuasan duniawi saja.5 Dalam Islam, konsumsi dibatasi dengan melakukan 

pembatasan diri (pengendalian) yang didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan, 

kebersihan, kesederhanaan, kemurahan hati dan moralitas. Ini dilakukan untuk 

mendapatkan ridha Allah SWT. Sehingga konsumsi yang dilakukan terhindar 

dari sifat tamak manusia yang pada dasarnya sebagai homo economicus.6 

Dalam perspektif Islam, kebutuhan ditentukan oleh konsep maslahah. 

Pembahasan pemenuhan kebutuhan dalam islam tidak dapat dipisahkan dari 

kajian tentang perilaku konsumen dalam kerangka maqashid al-syariah. 

Jelasnya, tujuan syari’ah harus dapat menentukan tujuan perilaku konsumen 

dalam Islam.7 Konsumsi Islam senantiasa memperhatikan halal-haram, 

komitmen dan konsekuen dengan kaidah-kaidah dan hukum-hukum syari’at 

yang mengatur konsumsi agar mencapai kemanfaatan konsumsi seoptimal 

mungkin dan mencegah penyelewengan dari jalan kebenaran dan dampak 

madharat baik bagi diri sendiri maupun orang lain.8  

 Dalam Islam juga terdapat beberapa aturan dasar konsumsi islami yang 

harus diikuti oleh setiap konsumen muslim diantaranya yaitu: 9aspek syariat, 

aspek kuantitas, aspek prioritas, dan aspek sosial. Pertama, aspek syariat 

menyangkut masalah akidah (keyakinan), ilmiah (pengetahuan), dan amaliyah 

                                                           
5Jihan Eka Mufidah, dkk. “Tinjauan Teori Konsumsi Menurut Al Ghazali Terhadap Pola 

Konsumsi Mahasiswa”, Keuangan dan Perbankan Syariah, Vol.5 No.2 2019, hal. 422 
6Haroni Doli, “Pola Konsumsi dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Ekonomi, Vol.13 2010, 

hal. 91  
7Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Prespektif Ekonomi Islam, (Yogyakarta: BPFE, 

2004), hal. 152 
8Arif Pujiono, “Teori Konsumsi Islami”, Dinamika Pembangunan, Vol.3 No.2 2008, hal. 

199  
9Hamdani, “Konsumsi dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ekonomi, Vol.18 No.2 2015, hal. 

225 
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(pelaksanaan). Konsumen muslim harus meyakini bahwasanya aktivitas 

konsumsi yang dilakukan bertujuan sebagai sarana untuk beribadah kepada 

Allah SWT. Berkaitan dengan hal tersebut, maka konsumen muslim juga harus 

mengetahui mana yang halal dan haram sehingga apa yang nantinya 

dikonsumsi akan mendatangkan manfaat. Lalu dari sisi amaliyah atau 

pelaksanaan merupakan pengaplikasian dari sisi akidah dan ilmiah yakni 

dengan meluruskan niat dari konsumsi yang dilakukan hanya untuk beribadah 

kepada allah SWT dan membeli barang/jasa yang sudah jelas kadar halalnya 

serta menjauhi hal-hal yang syubhat. Kedua, aspek kuantitas mengharuskan 

konsumen muslim mampu menerapkan sifat kesederhanaan serta berimbang 

antara pemasukan dan pengeluaran. Kesederhanaan disini maksudnya ialah 

tidak bersifat israf atau berlebihan dan tabdzir atau menghambur-hamburkan 

harta yang dimiliki untuk kepentingan hawa nafsu. Selain itu, konsumen 

muslim juga harus mampu memperkirakan dan menyesuaikan antara 

pendapatan (income) dengan pengeluaran (expenditure) yang dilakukan untuk 

konsumsi, sehingga nantinya tidak condong kepada satu sisi saja. Ketiga, aspek 

prioritas yakni memprioritaskan kebutuhan mana yang harus didahulukan. 

Seperti halnya pembagian kebutuhan menjadi tiga yaitu: primer, sekunder dan 

tersier maka konsumen muslim harus mampu menerapkan skala prioritas yang 

disesuaikan dengan kebutuhannya masing-masing. Keempat, aspek sosial 

bertujuan untuk menyadarkan konsumen muslim agar menerapkan konsep 

kemaslahatan dalam aktivitas konsumsinya sehingga tidak hanya 

mementingkan utilitas atau kepuasan semata, yang mana diharapkan nantinya 
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akan tercipta kemaslahatan bukan hanya untuk konsumen itu sendiri melainkan 

juga kepada masyarakat sekitarnya.   

Salah satu tokoh besar Islam yang dikenal dengan sebutan Sang 

Hujjatul Islam yakni Imam Al Ghazali, beliau merupakan tokoh muslim yang 

ikut serta menyumbangkan ide atau gagasan tentang ilmu ekonomi khususnya 

tentang ekonomi Islam. Namun, perhatian Imam Al-Ghazali tidak hanya 

berfokus pada satu bidang saja, melainkan seluruh aspek kehidupan manusia. 

Oleh karenanya tidak ditemukan karya beliau yang membahas khusus 

mengenai ekonomi.10 Seperti halnya pembagian kebutuhan dalam ekonomi 

konvensional, dalam ekonomi Islam, Imam Al Ghazali berpendapat bahwa 

kebutuhan manusia juga terbagi menjadi tiga bagian yaitu: Pertama, 

dharuriyyat yaitu kebutuhan yang mengarah pada sesuatu yang bersifat darurat 

atau penting. Kedua, hajjiyat yaitu kebutuhan untuk hajat (dapat dipenuhi 

setelah daruriyyat tercukupi). Ketiga, tahsiniyyat (kebutuhan yang bersifat 

melengkapi). Ketiga kebutuhan ini memiliki prioritas yang harus ditunaikan 

dan tidak bisa ditunda.11 

Menurut perspektif Imam Al-Ghazali, maqashidus syariah dapat 

dijadikan pegangan untuk manusia dalam memenuhi kebutuhan, hal ini 

dikarenakan pemenuhan kebutuhan dalam Islam berkaitan erat dengan konsep 

maslahah. Imam Al-Ghazali juga membedakan antara konsep keinginan dan 

kebutuhan (hajat). Perbedaan antara keinginan (wants) dan kebutuhan (needs), 

                                                           
10Sirajuddin, “Konsep Pemikiran Ekonomi Al-Ghazali”, Laa Maisyir, Vol.3 No.1 2017, 

hal. 52 
11Aisa Manilet, “Kedudukan Maslahah dan Utility dalam Konsumsi (Maslahah Versus 

Utility)”, Tahkim, Vol.9 No.1 2015, hal. 97 
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menjadi hal dasar sekaligus karakteristik tersendiri yang membedakan 

ekonomi Islam dengan konvensional. Menurut Imam Al-Ghazali, kebutuhan 

(hajat) merupakan keinginan manusia untuk mendapatkan sesuatu yang 

diperlukan dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya dan 

menjalankan fungsinya, seperti kebutuhan akan makanan dan pakaian.12 

Makanan untuk menolak kelaparan dan melangsungkan kehidupan, sedangkan 

pakaian untuk menolak panas dan dingin.  Imam Al-Ghazali juga menjelaskan 

dalam kitab karangannya Ihya Ulumuddin, bahwasanya manusia dalam 

memenuhi kebutuhan tidaklah semata-mata untuk pemenuhan kebutuhan saja, 

akan tetapi juga harus ditujukan untuk niat ibadah sehingga akan mendapatkan 

pahala dari Allah SWT. 

Dalam Islam, terdapat sebuah tempat khusus yang mana di dalamnya 

orang muslim secara mendalam mempelajari ajaran syariat islam, tempat 

tersebut dikenal dengan sebutan Pondok Pesantren. Pondok Pesantren ialah 

sebuah tempat khusus yang digunakan oleh orang Islam, khususnya di 

Indonesia untuk memperdalam ilmu agama. Di Indonesia, Pesantren sebagai 

lembaga yang mengiringi dakwah Islamiyah memiliki persepsi yang plural. 

Pesantren bisa dipandang sebagai lembaga ritual, lembaga pembinaan moral, 

lembaga dakwah dan yang paling popular adalah sebagai institusi pendidikan 

Islam yang mengalami konjungtur dan romantika kehidupan dalam 

mengahadapi berbagai tantangan internal dan eksternal.13 Pesantren dipimpin 

                                                           
12Imahda Khoiri Furqon, “Teori Konsumsi dalam Islam”, Jurnal Hukum dan Ekonomi 

Syari’ah, Vol.8 No.1 2018, hal. 11 
13Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 

Institusi, (Jakarta: Erlangga, t.t), hal. 13  



9 
 

 
 

oleh orang yang ‘alim yaitu kyai yang berperan sebagai pengasuh di pondok 

pesantren.  Tentunya bagi orang Islam yang ingin memperdalam ilmu agama 

haruslah kepada seorang yang ‘alim, dengan kata lain haruslah mengenyam 

pendidikan di pesantren. Banyak sekali pesantren yang berada di daerah 

Kabupaten Tulungagung, baik itu pesantren salaf (khusus memperdalam kitab 

kuning) maupun yang bersifat modern atau mendapat penambahan pelajaran 

sekolah umum, serta ada juga pesantren tahfidz (untuk para penghafal Al-

Qur’an). Biasanya para santri (sebutan bagi orang yang sedang mondok) tidak 

hanya belajar di pesantren saja, namun mereka juga menempuh pendidikan 

umum dengan belajar di sekolah umum seperti: SD, SMP dan SMA, bahkan 

hingga jenjang perguruan tinggi. Namun, ada juga santri yang hanya 

mengenyam pendidikan di pesantren.  

Seperti yang telah dijelaskan, bahwasanya selain belajar di pesantren, 

banyak juga santri yang sebagian diantaranya menempuh pendidikan umum, 

seperti halnya mahasiswa yang menuntut ilmu di perguruan tinggi. Mahasiswa 

yang sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi dan juga sedang memperdalam 

ajaran agama Islam di pesantren, pada hakikatnya menyandang dua status yaitu 

sebagai mahasiswa sekaligus juga sebagai santri. Mahasiswa yang notabenya 

juga sebagai santri di pesantren tentu memiliki gaya hidup yang berbeda 

dengan mahasiswa yang tinggal di kos maupun kontrakan. Dengan gaya hidup 

yang berbeda, tentunya pola konsumsi dalam kebutuhan sehari-hari antara 

mahasiswa sekaligus santri dengan mahasiswa kos atau kontrakan juga 

sangatlah berbeda. Sebagai contoh dalam hal konsumsi makanan, mahasiswa 
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yang menetap di kos atau kontrakan dapat memilih makanan apa yang mereka 

inginkan, mereka cenderung lebih bebas untuk mengonsumsi makanan di luar. 

Sedangkan mahasiswa yang notabenya sebagai santri cenderung lebih harus 

menerima makanan yang disediakan oleh pihak pesantren, namun tidak jarang 

dari mereka ada juga yang makan di luar pesantren semisal ketika masih ada 

jam kuliah. Selain itu, dari segi waktu, mahasiswa yang menetap di kos atau 

kontrakan memiliki waktu luang yang lebih longgar, karena tidak terikat 

dengan kegiatan apapun setelah perkuliahan di kampus selesai. Sedangkan, 

bagi mahasiswa yang memilih menetap di pesantren memiliki jadwal kegiatan 

yang harus diikuti, yang mengharuskan mereka setelah perkuliahannya selesai 

dilanjutkan dengan mengikuti kegiatan yang ada di pesantren. Meskipun hal 

ini sederhana, namun sangatlah mempengaruhi pola konsumsi bagi mahasiswa 

yang notabenya juga sebagai santri. Mereka cenderung memiliki waktu luang 

yang sedikit untuk bersenang-senang di luar (warung, kafe, dan sebagainya) 

seperti mahasiswa pada umumnya, sebab dibatasi oleh kegiatan di pesantren.  

Dalam Islam, setiap muslim diajarkan untuk hidup dengan menerima 

hasil yang ada, maksudnya adalah harus qanaah (merasa cukup). Begitu juga 

yang diajarkan oleh pondok pesantren kepada santrinya, hidup di pesantren 

dengan sederhana dan tidak bermewah-mewahan. Beberapa diantara para 

santri sudah terbiasa dengan gaya hidup qanaah (dalam pondok pesantren 

dikenal dengan istilah tirakat), namun sebagian diantaranya masih banyak 

yang belum bisa mencegah hawa nafsunya dari mengonsumsi suatu hal yang 

sebenarnya kurang diperlukan (bukan kebutuhan yang diprioritaskan). Hal ini 
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sangat mempengaruhi pola perilaku konsumsi santri di pondok pesantren. 

Selain itu besaran uang saku yang berbeda juga ikut mempengaruhi pola 

konsumsi para santri di pondok pesantren. Besaran uang saku yang berbeda ini 

disebabkan perbedaan pendapatan dari hasil bekerja orang tua santri yang 

berada di rumah.  

Secara sederhana, konsumsi yang dilakukan santri yang notabenya 

sekaligus sebagai mahasiswa dibagi menjadi dua, yaitu konsumsi rutin dan 

konsumsi non rutin. Diantara konsumsi rutin tersebut ialah membayar 

syahriyah (bulanan pondok), biaya untuk akses transportasi, iuran untuk makan 

serta kebutuhan harian lainnya seperti perlengkapan mandi dan lain 

sebagainya. Sedangkan konsumsi non rutin disini meliputi pengeluaran tak 

terduga yang berkaitan dengan aktivitas perkuliahan seperti tugas, fotocopy, 

print makalah dan lain sebagainya. Baik konsumsi rutin maupun konsumsi non 

rutin yang dilakukan oleh mahasiswa santri dan mahasiswa pada umumnya, 

akan ditemui perbedaan yang mana hal itu menjadi karakteristik dan membawa 

pengaruh pada pola perilaku konsumsi yang dilakukan.  

Seperti penjelasan di atas, bahwasanya diantara bentuk konsumsi rutin 

di pondok pesantren adalah membayar bulanan pondok atau biasa disebut 

dengan syahriyah dan juga iuran yang digunakan untuk biaya makan. Namun, 

tentunya dalam pelaksanaan hal tersebut tidak semua santri mampu membayar 

tepat waktu dengan alasan yang berbeda-beda dari setiap individunya, hal ini 

membuktikan bahwasanya perilaku atau pola konsumsi yang dilakukan oleh 

santri mempengaruhi kewajiban yang harus mereka dahulukan di pondok 
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pesantren yakni syahriyah dan biaya makan. Apakah perilaku konsumsi yang 

dilakukan oleh santri sudah tepat sasaran yakni mementingkan kebutuhan 

dharuriyat terlebih dahulu, baru kemudian memenuhi kebutuhan hajiyyat. 

Dengan demikian, penulis ingin menganalisis lebih dalam lagi pola perilaku 

konsumsi santri yang ditinjau dari perspektif ekonomi Islam Imam Al-Ghazali. 

Maka dalam hal ini peneliti mengangkat judul “Analisis Perilaku Konsumsi 

Santri Putra Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Hidayah Ditinjau 

Dari Perspektif Ekonomi Islam Imam Al-Ghazali” untuk dijadikan bahan 

penelitian tugas akhir kuliah. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini 

membahas tentang perilaku konsumsi santri putra di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur'an Al-Hidayah Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung, dengan merumuskan beberapa permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perilaku konsumsi santri putra di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur'an Al-Hidayah Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung? 

2. Bagaimana perilaku konsumsi santri putra di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur'an Al-Hidayah Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung perspektif ekonomi Islam Imam Al-Ghazali? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perilaku konsumsi santri putra di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur'an Al-Hidayah Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung. 

2. Menganalisis perilaku konsumsi santri putra di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur'an Al-Hidayah Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung perspektif ekonomi Islam Imam Al Ghazali. 

 

D. Signifikansi Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengkaji bagaimana perilaku 

konsumsi santri putra di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Hidayah Desa 

Plosokandang, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung. Dalam 

penelitian ini akan dikaji dua hal yakni dari segi teoritis dan praktis. 

Diantaranya yaitu: 

1. Segi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan di 

bidang ekonomi mikro Islam bagi penulis maupun pembaca tentang 

perilaku konsumsi ditinjau dari perspektif ekonomi Islam Imam Al Ghazali. 

2. Segi Praktis 

a. Bagi Santri 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu dorongan 

dan tentunya menjadi masukan bagi setiap santri, khususnya santri putra 
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di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Hidayah untuk lebih 

mengutamakan dan mengalokasikan pengeluaran konsumsi yang tepat 

sasaran sesuai dengan skala prioritas kebutuhan di Pondok Pesantren. 

b. Bagi Akademik 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah 

perbendaharaan perpustakaan IAIN TULUNGAGUNG mengenai 

perilaku konsumsi yang ditinjau dari perspektif ekonomi Islam Imam Al 

Ghazali. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat digunakan 

sebagai bahan referensi, penelitian sejenis dan sebagai pengembangan 

penelitian lebih lanjut. 

 

E. Penegasan Istilah 

a. Definisi Konseptual 

a. Perilaku Konsumsi 

Perilaku merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan seseorang 

dalam kehidupannya setiap hari, baik itu berupa perbuatan, maupun 

perkataan. Sedangkan konsumsi adalah kegiatan untuk mengurangi atau 

menghabiskan nilai guna suatu barang atau jasa baik secara sekaligus 

maupun berangsur-angsur untuk memenuhi kebutuhan.14 Jadi perilaku 

konsumen merupakan proses dimana konsumen melakukan pengambilan 

                                                           
14Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam 2, (Pekanbaru: al-Mutjahadah Press, 2014), hal. 93  
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keputusan dalam aktivitas konsumsi secara fisik yang dilibatkan dalam 

proses mengevaluasi, memperoleh dan menggunakan barang dan jasa.  

b. Santri 

Santri didefinisikan sebagai orang yang berpegang teguh pada Al-

Qur’an dan Hadist serta teguh pendiriannya dalam menuntut ilmu 

agama.15 Istilah santri ditujukan kepada orang yang sedang menuntut 

ilmu agama di pesantren. Santri menuntut ilmu agama kepada kiai.  

c. Konsumsi Islam Perspektif Imam Ghazali 

Ekonomi Islam merupakan ekonomi yang mempelajari masalah-

masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam, termasuk 

di dalamnya juga konsumsi Islami. Menurut Imam Ghazali, konsumsi 

yang berdasarkan syari’at Islam memiliki perbedaan mendasar dengan 

konsumsi konvensional yaitu terletak pada landasan filosofisnya, dimana 

adanya keinginan yang tidak terbatas sedangkan dalam Islam keinginan 

manusia bersifat terbatas. Tujuan akhir dari seorang muslim menurut 

Imam Ghazali ialah mencapai keselamatan akhirat. Hal ini salah satunya 

dapat dicapai dengan melakukan aktivitas konsumsi yang sesuai dengan 

syari’ah Islam.16 

b. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan variabel secara 

operasional. Secara praktik, secara riil, secara nyata dalam lingkup obyek 

                                                           
15Zainul Muhlisin, Ala Santri, (Jakarta: Wahyu Qolbu, 2017), hal. 4 
16Elvan Syaputra, “Perilaku Konsumsi Masyarakat Modern Perspektif Islam: Telaah 

Pemikiran Imam Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin”, Falah, Vol.2 No.2 2017, hal. 153  
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penelitian atau obyek yang diteliti. Dari judul di atas maka secara 

operasional bahwa penerapan perilaku konsumsi santri di pondok pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah harus sesuai dengan nilai-nilai Islam atau 

perspektif ekonomi Islam khususnya dalam perspektif Imam Al-Ghazali. 

Perilaku konsumsi harus sesuai dengan prinsip berkonsumsi yaitu harus 

memperhatikan tujuan mengonsumsi, manfaat konsumsi, mengonsumsi 

yang halal lagi baik serta meninggalkan larangan konsumsi yang ada dalam 

syariat Islam.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam model penelitian kualitatif 

dapat dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu:17 

1. Bagian awal  

Pada bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, moto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan 

abstrak. 

2. Bagian utama (inti)  

Pada bagian ini memuat uraian yang terdiri dari enam bab, dan 

masing-masing bab dibagi atas sub-sub bab. Adapun pembagiannya adalah 

sebagai berikut:  

                                                           
17Tim Penyusun Buku Pedoman Skripsi IAIN Tulungagung, Pedoman Penyusunan Skripsi, 

(Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 2018), hal. 15-16 
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BAB I tentang pendahuluan. Pada bab ini peneliti memaparkan 

konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, signifikansi 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan sebagai langkah 

awal penelitian. 

BAB II tentang kajian pustaka. Pada bab ini peneliti akan 

memaparkan landasan teori yang digunakan dalam penelitian, dengan sub 

bab (a) perilaku konsumsi yang terdiri dari definisi perilaku konsumsi, 

konsumsi dalam ekonomi Islam, konsumsi menurut perspektif ekonomi 

Islam Imam Al-Ghazali, (b) pesantren dan santri, (c) penelitian terdahulu 

dan (d) kerangka berfikir.  

BAB III tentang metode penelitian. Pada bab ini peneliti membahas 

metode penelitian yang digunakan oleh peneliti, yakni meliputi: pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan 

data, dan tahapan-tahapan penelitian. 

BAB IV tentang hasil penelitian. Bab ini terdiri dari paparan data 

dan temuan penelitian. Pada bab ini peneliti memaparkan data dari hasil 

temuannya selama melakukan penelitian. 

BAB V tentang pembahasan. Pada bab ini peneliti memaparkan 

pembahasan tentang perilaku konsumsi santri putra di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur'an Al-Hidayah Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung dan menganalisis perilaku konsumsi santri putra 

di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Hidayah Desa Plosokandang 
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Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung perspektif ekonomi 

Islam Imam Al Ghazali.  

BAB VI tentang penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran. Pada bab ini peneliti memaparkan kesimpulan dari hasil 

penelitiannya dan memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan pengarahan terhadap peneliti khususnya. 

3. Bagian akhir 

Pada bagian ini memuat uraian tentang daftar rujukan, lampiran-

lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan dan daftar riwayat hidup peneliti. 


